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b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Berkurangnya persepsi negatif terhadap kegiatan penutupan sumur produksi, 

sumur injeksi, pembongkaran jaringan pipa dan fasilitas pendukung serta 

pembongkaran PLTP pada tahap pasca operasi. 

 Berkurangnya persepsi negatif terhadap kegiatan pelepasan tenaga kerja pada 

tahap pasca operasi. 

c. Sumber Dampak 

 Penutupan sumur produksi, sumur injeksi, pembongkaran jaringan pipa dan 

fasilitas pendukung serta pembongkaran PLTP. 

 Pelepasan tenaga kerja. 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Pengumpulan data sekunder dari HRD SEML. 

 Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif  

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir) 

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pada tahap pasca operasi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam setahun. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Pemerintahan Nagari dan KAN setempat. 

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan. 

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE). 
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6.2.5 Pemantauan Dampak Lainnya 

a. Jenis Dampak 

 Limbah padat non industri: jenis dan jumlah limbah padat yang dikumpulkan, 

diangkut, dibuang di Tempat Pengolahan Akhir dan didaur-ulang; 

 Limbah cair domestik: Biochemical Oxgen Demand, Chemical Oxygen 

Demand, Total Suspended Solids dan pH; 

 Jenis dan jumlah limbah bahan berbahaya beracun (B3); dan 

 Tumpahan: jenis dan jumlah tumpahan/ceceran.  

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau 

 Memenuhi Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No 045 tahun 

2006 tentang Persyaratan dalam Pengelolaan Lumpur Bor; dan 

 Memenuhi ketentuan-ketentuan pengelolaan B3 yang berlaku (Peraturan 

Pemerintah No. 18 Tahun 1999 dan peraturan pemerintah No. 85 Tahun 1999). 

c. Sumber Dampak 

 Limbah padat domestik;  

 Air buangan dari Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) cair domestik; dan 

 Kegiatan yang menghasilkan limbah B3 

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

 Mengukur jumlah limbah padat yang dihasilkan dengan menghitung jumlah truk 

yang membawa limbah padat   masuk dan mengirimkan limbah ke TPA;  

 Mengumpulkan, menyiapkan dan menganalisis contoh air dari saluran keluar 

semua IPAL domestik sesuai dengan protokol SEML yang didasarkan kepada 

SNI, serta mengukur pH, konduktivitas, dan suhu pada saat pengambilan 

contoh air dilakukan (in situ);  

 Memantau pelaksanaan prosedur operasi standar (SOP) pencegahan 

tumpahan oli dilakukan secara benar;  

 Memantau pelaksanaan SOP penanganan dan pembuangan limbah B3 

dilakukan secara benar; dan 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Lokasi TPA limbah padat domestik; 

 IPAL Domestik; 

 Lokasi pengumpulan limbah B3. 
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f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Selama tahap konstruksi sampai tahap operasi dilakukan: 

 Limbah Padat: Setiap saat limbah padat dibuang ke TPA; 

 IPAL: Satu kali per enam bulan (setahun dua kali); dan 

 Di lokasi pengumpulan limbah B3: Satu kali per enam bulan (setahun dua kali) 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

1) Pelaksana  : PT Supreme Energy Muara Laboh  

2) Pengawas : 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

3) Penerima Pelaporan: 

 Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.  

 Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi 

(EBTKE). 
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Tabel VI-2 Matrik Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW oleh PT Supreme Energy Muara Laboh 

No. 

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

A.  Tahap Pra-Konstruksi 

1. Perubahan 
kepemilikan dan 
penguasaan lahan 

Indikator keberhasilan 
pengelolaan adalah 
perubahan kepemilikan 
dan penguasaan lahan 
sehingga tidak 
menimbulkan konflik   

Pembebasan lahan  Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi dan 
wawancara  

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Lokasi pemantauan 
berada di Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 

Frekuensi pemantauan 
sekali selama tahap pra-
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Pemerintah 
Kecamatan Pauh 
Duo.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Badan Pertanahan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Badan Pertanahan 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 

2. Perubahan 
persepsi 
masyarakat 

Berkurangnya persepsi 
negatif terhadap 
pembebasan lahan 

Kegiatan pembebasan 
lahan 

 Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi dan 
wawancara  

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Lokasi pemantauan 
berada di Kecamatan 
Pauh Duo dan 
Kecamatan Sangir 

Frekuensi pemantauan 
sekali selama tahap pra-
konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Pemerintah 
Kecamatan Pauh 
Duo.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Badan Pertanahan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Badan Pertanahan 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 

B.  Tahap Konstruksi 

1. Perubahan 
Kualitas Udara 

 Kualitas udara yang 
berasal dari emisi 
fugitive dan dispersi 
TSP memenuhi baku 
Mutu ambien TSP 
sesuai dengan  PP 
No.41Tahun 1999 
(Baku Mutu TSP 
ambient < 230 
µg/Nm

3
) 

 Emisi dan dispersi 
gas dari stack 
Cooling Tower saat 
PLTP beroperasi 

 Emisi gas H2S 
memenuhi Baku Mutu 
sesuai PERMENLH 
No.21 Tahun 2008 
tentang Baku Mutu 
emisi H2S (< 35 
mg/Nm3) 

 Tingkat Kebauan 

Pemboran sumur 
produksi, sumur injeksi, 
uji sumur produksi serta 
emisi dan dispersi dari 
stack cooling tower saat 
operasi PLTP 

 Pengukuran udara ambien 
dengan sampling TSP di 
udara ambien menggunakan 
high volume sampler 

 Analisis data dengan 
menggunakan metode SNI 
19-7119.3-2005 

 Pengukuran data H2S di 
udara ambien 

 

 Dipemukiman 
penduduk jalan akses 
masuk proyek 

 Gas H2S di udara 
ambien,  yang 
berjarak: 

 > 500 m dari 
Cooling Tower 

 > 1.000 m dari 
Cooling Tower 

 

 

Frekuensi pemantauan 
dua kali selama tahap 
konstuksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 
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No. 

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

memenuhi baku mutu 
H2S sesuai 
KEPMENLH No.50 
Tahun 1996 (Baku 
Tingkat Kebauan H2S 
< 28 µg/Nm

3
) 

2. Perubahan tingkat 
kebisingan 

 Tingkat kebisingan 
memenuhi baku mutu 
permukiman 
penduduk < 55 dB(A) 

 dan industri < 70 
dB(A) berdasarkan 
KEPMENLH No.48 
tahun 1996   

 Khusus untuk tenaga 
kerja proyek, tingkat 
kebisingan wajib 
memenuhi Nilai 
Ambang Batas (NAB) 
lingkungan kerja 
sesuai SE Menaker 
No.01/MEN/ 97 (NAB 
Lingkungan kerja < 85 
dB(A) 

 

Pemboran sumur 
produksi, sumur injeksi, 
uji sumur produksi 

 Pengukuran tingkat 
kebisingan dengan sound  
level meter 

 Analisis data sesuai dengan 
KEPMENLH No.48 tahun 
1996 

 

 Pengukuran tingkat 
kebisingan di 
permukiman 
penduduk jalan 
masuk proyek 

 Pengukuran tingkat 
kebisingan di 
lingkungan kerja 

pada lokasi PLTP dan 
tapak sumur yang 
terdekat dengan 
pemukiman penduduk 

 

Frekuensi pemantauan 
sebanyak dua kali selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 

3. Perubahan erosi 
dan sedimentasi 

Laju erosi terkendali 
sesuai dengan Surat 
Keputusan Direktur 
Jenderal Reboisasi dan 
Rehabilitasi Kementrian 
Kehutanan 

No.041/Kpts/V/1998       
(< 15 ton/ha/tahun) 

Penyiapan lahan  Pengukuran erosi tanah 
dengan menggunakan 
metode Petak Kecil 

 Pengukuran curah hujan 

Area rawan erosi di 
segmen jalan akses, 
area tapak sumur dan 
area PLTP 

Frekuensi pemantauan 
sebanyak dua kali selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

4. Perubahan laju 
limpasan air 
permukaan 

Terkendalinya muatan 
sedimen yang masuk ke 
sungai sesuai PP No.82 
Tahun 2001 (< 50 mg/L) 

Penyiapan lahan Sampling muatan sedimen pada 
inlet dan outlet catchpond, lalu 

analisis laboratorium Total 
Padatan Tersuspensi (TSS) 
menggunakan metode SNI 06-
6989.3-2004 sekaligus untuk 
mengetahui efektifitas catchpond. 

 

 Muatan sedimen dari 
area tapak proyek 
PLTP 

 Inlet dan outlet catch 
pond, mewakili 
sedimen yang dapat 
dikelola dengan baik 

 

Frekuensi pemantauan  
sebanyak dua kali selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

5. Perubahan 
kualitas air 
permukaan 

Terkendalinya kadar TSS 
di sungai = Rona awal 
TSS sungai Liki yakni 4 
mg/L dan maksimum < 
50 mg/L sesuai PP No. 
82 Tahun 2001 

 Penyiapan lahan 

 Pemboran Sumur 
Produksi, Sumur 
Injeksi, Uji Sumur 
Produksi 

 Sampling TSS sungai. 

 Sampling Residu 
Tersuspensi (TSS), lalu 
analisis laboratorium 
menggunakan metode SNI 
06-6989.3-2004 

 Muatan sedimen dari 
area tapak proyek 
PLTP 

 Inlet dan outlet catch 
pond, mewakili 
sedimen yang dapat 
dikelola dengan baik 

 Sampling TSS diambil 
di Sungai Bangko 
Jernih, Bangko Keruh 
dan Liki pada: 

 Muara sungai 

Frekuensi pemantauan  
sebanyak dua kali selama 
tahap konstruksi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 
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No. 

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

(outfall)  

 20 m hulu outfall 

 100 m hilir outfall  

 200 m hilir outfall 

mewakili sedimen 
yang lolos ke sungai 

 

6. Gangguan 
terhadap flora-
fauna darat 

Terbukanya lahan sesuai 
dengan kebutuhan 

Penyiapan lahan 

 

 

 Metode pengumpulan data 
dengan inventarisasi/ 
pengamatan langsung 
terhadap area yang akan 
dibuka dan yang dilakukan 
revegetasi  

 Analisis data dengan 
analisis vegetasi 

Pemantauan lingkungan 
hidup dilakukan pada 
tapak yang akan dibuka 
dan telah dilakukan 
revegetasi 

 

Frekuensi pemantauan  
sebanyak dua kali selama 
tahap konstruksi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi Sumber 
Daya Mineral  
Kabupaten Solok 
Selatan  

 Dinas Kehutanan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kab.Solok 
Selatan 

 Dinas Energi Sumber 
Daya Mineral Kab.Solok 
Selatan 

 Dinas Kehutanan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Deirektorat Jenderal 
Energi BAru dan 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

7. Gangguan 
terhadap biota air 

 Perubahan 
komposisi biota air 
pada lahan yang 
dibuka 

 Perubahan 
komposisi biota air 

 Penyiapan lahan 

 Pemboran sumur 
produksi, sumur 
injeksi dan uji sumur 
produksi 

 

 

Analisis data Jumlah jenis, 
komposisi, kelimpahan, 
keanekaragaman jenis plankton 
dan bentos 

 

Sungai-sungai dekat 
lokasi kegiatan (Sungai 
Bangko Jernih, Bangko 
Keruh dan Liki) 

Frekuensi pemantauan  
sebanyak dua kali selama 
tahap konstruksi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru Terbarukan 
dan Konservasi Energi 
(EBTKE) 

8. Terbukanya 
kesempatan kerja 

Jumlah dan proporsi 
tenaga kerja lokal yang 
dapat diserap pada tahap 
konstruksi kegiatan 

 

Penerimaan tenaga kerja  Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan 
Nagari,  dan KAN 
setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten Solok 
Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru Terbarukan 
dan Konservasi Energi 
(EBTKE) 

9. Terbukanya 
kesempatan 
berusaha 

 Jumlah dan proporsi 
tenaga kerja lokal 
yang dapat diserap 
pada tahap 
konstruksi kegiatan 

 Jumlah dan proporsi 
usaha baru yang 
dapat diserap pada 
tahap operasi proyek 
pembangunan PLTP 
Muara Laboh 

 

 Penerimaan Tenaga 
Kerja 

 Pelepasan Tenaga 
Kerja 

 Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten Solok 
Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru Terbarukan 
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No. 

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

Nagari,  dan KAN 
setempat. 

 

dan Konservasi Energi 
(EBTKE) 

10. Perubahan 
pendapatan 
masyarakat 

Peningkatan pendapatan 
masyarakat lokal 
terhadap kegiatan 
penerimaan tenaga kerja 
di tahap konstruksi 

 

 

 Penerimaan Tenaga 
Kerja 

 Pelepasan Tenaga 
Kerja 

 Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan 
Nagari,  dan KAN 
setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

11. Perubahan Nilai 
dan Norma Sosial 

Perubahan nilai dan 
norma sosial serta tradisi 
setempat 

 Penerimaan Tenaga 
Kerja 

 Pelepasan Tenaga 
Kerja  

 Mencatat data hasil 
pertemuan formal dan 
informal dengan anggota 
dan tokoh-tokoh masyarakat 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap konstruksi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan 
Nagari,  dan KAN 
setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

12. Perubahan 
persepsi 
masyarakat 

 Berkurangnya 
persepsi negatif 
terhadap kegiatan 
penerimaan tenaga 
kerja di tahap 
konstruksi 

 Berkurangnya 
persepsi negatif 
terhadap kegiatan 
pemboran sumur 
produksi dan sumur 
injeksi, uji sumur 
produksi di tahap 
konstruksi serta 
pembangunan 
PLTP. 

 Penerimaan tenaga 
kerja 

 Pemboran sumur 
produksi, sumur 
injeksi, uji sumur 
produksi serta 
pembangunan PLTP 

 Pengumpulan data persepsi 
masyarakat 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan 
Nagari,  dan KAN 
setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 

PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-99 

No. 

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

13. Gangguan 
Kesehatan 
Masyarakat/ 
Penurunan status 
kesehatan 
masyarakat.  

 

 Parameter yang 
dipantau adalah jenis 
penyakit berbasis 
lingkungan yang 
infeksi yang 
berkaitan dengan 
dampak penurunan 
kualitas lingkungan. 

 Cakupan sarana 
sanitasi lingkungan 
seperti penyediaan 
air bersih, jamban, 
rumah sehat, dan 
pengelolaan sampah 

Pemboran sumur 
produksi,sumur injeksi, uji 
sumur produksi  

 

 

 Wawancara dengan 
pimpinan proyek dan 
pengumpulan data sekunder 
dari Puskesmas. 

 Wawancara dengan Tokoh 
masyarakat atau kader 
kesehatan terkait dengan 
pola penyakit berbasis 
lingkungan 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap konstruksi 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan 
Nagari,  dan KAN 
setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Kesehatan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

C.  Tahap  Operasi         

1. Perubahan 
Kualitas Udara 

 Kualitas udara yang 
berasal dari emisi 
fugitive dan TSP 

memenuhi baku Mutu 
ambien TSP sesuai 
dengan PP No.41 
Tahun 1999 (Baku 
Mutu TSP ambient < 
230 µg/Nm

3
) 

 Emisi dan gas dari 
stack Cooling Tower 
saat PLTP beroperasi 

 Emisi gas H2S 
memenuhi Baku Mutu 
sesuai PERMENLH 
No.21 Tahun 2008 
tentang Baku Mutu 
emisi H2S (< 35 
mg/Nm

3
) 

 Tingkat Kebauan 
memenuhi baku mutu 
H2S sesuai 
KepMenLH No.50 
Tahun 1996 (Baku 
Tingkat Kebauan H2S 
< 28 µg/Nm

3
) 

 Pemboran sumur 
produksi, sumur 
injeksi, uji sumur 
produksi serta emisi  
dan disperse gas 
H2S dari stack 
cooling tower saat 
operasi PLTP 

 Pengujian 
(commissioning) 

 Operasi turbin dan 
kondensat 

 Pengukuran udara ambient 
dengan sampling TSP di 
udara ambien menggunakan 
high volume sampler 

 Analisis data dengan 
menggunakan metode SNI 
19-7119.3-2005 

 Pengukuran data gas H2S di 
udara ambien 

 

 Di pemukiman 
penduduk jalan akses 
masuk proyek 

 Gas H2S di udara 
ambien,  yang 
berjarak: 

 Pada batas 
pagar PLTP 

 300 m dari pagar 
PLTP 

 Lokasi pengambilan 
sampel disesuaikan 
dengan arah angin 

 

 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 

2. Perubahan tingkat 
kebisingan 

 Tingkat kebisingan 
memenuhi baku mutu 
permukiman 
penduduk < 55 dB(A) 
dan industri  < 70 
dB(A) berdasarkan 
KepMenLH No.48 
tahun 1996   

 Khusus tenaga kerja 
proyek, wajib 
memenuhi Nilai 
Ambang Batas (NAB) 
lingkungan kerja 
sesuai SE Menaker 
No.01/MEN/ 97 (NAB 
Lingkungan kerja < 
85 dB(A) 

 Pemboran sumur 
produksi, sumur 
injeksi, uji sumur 
produksi 

 Pengujian 
(commissioning) 

 Operasi turbin dan 
kondensat 

 Pengukuran tingkat 
kebisingan dengan sound  
level meter 

 Analisis data sesuai dengan 
KepMenLH No.48 tahun 1996 

 

 Pengukuran tingkat 
kebisingan di 
dipermukiman 
penduduk jalan 
masuk proyek 

 Pengukuran tingkat 
kebisingan di 
lingkungan kerja pada 
lokasi PLTP dan 
tapak sumur yang 
terdekat dengan 
pemukiman penduduk 

 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan. 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 

PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-100 

No. 

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

3. Perubahan 
kualitas air 
permukaan 

Terkendalinya kadar TSS 
di sungai = Rona awal 
TSS sungai Liki yakni 4 
mg/L dan maksimum < 
50 mg/L sesuai PP No. 
82 Tahun 2001 

 Pemboran sumur 
produksi, sumur 
injeksi, uji sumur 
produksi 

 Operator turbin dan 
kondensat 

 Sampling TSS sungai  

 Sampling Residu 
Tersuspensi (TSS), lalu 
analisis laboratorium 
menggunakan metode SNI 
06-6989.3-2004 

 Muatan sedimen dari 
area tapak proyek 
PLTP 

 Inlet dan outlet catch 
pond, mewakili 
sedimen yang dapat 
dikelola dengan baik 

 Sampling TSS diambil 
di Sungai Bangko 
Jernih, Bangko Keruh 
dan Liki pada: 

 Muara sungai 
(outfall)  

 20 m hulu outfall 

 100 m hilir outfall  

 200  m hilir outfall 

mewakili sedimen 
yang lolos ke 
sungai 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

 

4. Gangguan 
terhadap biota air 

Perubahan komposisi 
biota air 

Pemboran sumur 
produksi dan sumur 
injeksi, uji sumur produksi 
dan pemeliharaan serta 
pengoperasian dan 
pemeliharaan sumur 
PLTP 

 

Analisis data, jumlah jenis, 
komposisi, kelimpahan, 
keanekaragaman jenis plankton 
dan bentos 

 

Sungai-sungai dekat 
lokasi kegiatan (Sungai 
Bangko Jernih, Bangko 
Keruh dan Liki) 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

5. Terbukanya 
kesempatan kerja 

Jumlah dan proporsi 
tenaga kerja VI-100ocal 
yang dapat diserap pada 
tahap operasi kegiatan 

 

Penerimaan tenaga kerja  Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif 

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

6. Terbukanya 
kesempatan 
berusaha 

Jumlah dan proporsi 
usaha yang dapat 
diserap pada tahap 
operasi kegiatan 

 

Penerimaan Tenaga 
Kerja 

 Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 

PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-101 

No. 

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

7. Perubahan 
pendapatan 
masyarakat 

Peningkatan pendapatan 
masyarakat lokal 
terhadap kegiatan 
peningkatan tenaga kerja 
di tahap operasi 

 

Penerimaan tenaga kerja  Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

8. Perubahan Nilai 
dan Norma Sosial 

Perubahan nilai dan 
norma sosial serta tradisi 
setempat 

Penerimaan Tenaga 
Kerja 

 

 Mencatat data hasil 
pertemuan formal dan 
informal dengan anggota 
dan tokoh-tokoh masyarakat 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

9. Perubahan 
persepsi 
masyarakat 

 Berkurangnya 
persepsi negatif 
terhadap pembebasan 
lahan dari kegiatan 
penerimaan tenaga 
kerja pada tahap 
operasi 

 Berkurangnya 
persepsi negatif 
terhadap kegiatan 
pemboran sumur 
produksi dan injeksi, 
uji sumur produksi 
serta pengoperasian 
dan pemeliharaan 
sumur dan PLTP. 

 

 Penerimaan tenaga 
kerja 

 Pemboran sumur 
produksi dan injeksi, 
uji sumur produksi 
serta pengoperasian 
dan pemeliharaan 
sumur dan PLTP. 

 Pengumpulan data persepsi 
masyarakat 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 

PT Supreme Energy Muara Laboh 

VI-102 

No. 

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

10. Gangguan 
Kesehatan 
Masyarakat/ 
Penurunan status 
kesehatan 
masyarakat 

 

 Parameter yang 
dipantau adalah jenis 
penyakit berbasis 
lingkungan yang 
infeksi yang 
berkaitan dengan 
dampak penurunan 
kualitas lingkungan. 

 Cakupan sarana 
sanitasi lingkungan 
seperti penyediaan 
air bersih, jamban, 
rumah sehat, dan 
pengelolaan sampah 

Pemboran sumur 
produksi dan injeksi, uji 
sumur produksi serta 
pengoperasian dan 
pemeliharaan sumur dan 
PLTP. 

 

 

 Wawancara dengan 
pimpinan proyek dan 
pengumpulan data sekunder 
dari Puskesmas 

 Wawancara dengan tokoh 
masyarakat atau kader 
kesehatan terkait dengan 
pola penyakit berbasis 
lingkungan 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Kesehatan 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

D.  Tahap Pasca Operasi 

1. Perubahan erosi 
dan sedimentasi 

Laju erosi terkendali 
sesuai dengan Surat 
Keputusan Direktur 
Jenderal Reboisasi dan 
Rehabilitasi Kementerian 
Kehutanan 

No.041/Kpts/V/1998 (< 
15 ton/ha/tahun) 

Rehabilitasi/Revegetasi Pengukuran erosi tanah dengan 
menggunakan metode petak kecil 

Area rawan erosi di 
segmen jalan akses, 
area tapak sumur dan 
area PLTP 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

2. Perubahan laju 
limpasan air 
permukaan 

Terkendalinya muatan 
sedimen yang masuk ke 
sungai sesuai PP No.82 
Tahun 2001 (< 50 mg/L) 

Rehabilitasi/Revegetasi Sampling muatan sedimen pada 
inlet dan outlet catch pond, lalu 
analisis laboratorium Residu 
Tersuspensi (TSS) menggunakan 
metode SNI 06-6989.3-2004 
sekaligus untuk mengetahui 
efektifitas catch pond. 

 Muatan sedimen dari 
area tapak proyek 
PLTP 

 Inlet dan outlet catch 
pond, mewakili 
sedimen yang dapat 
dikelola dengan baik 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

3. Perubahan 
kualitas air 
permukaan. 

 

Terkendalinya kadar TSS 
di sungai = Rona awal 
TSS sungai Liki yakni 4 
mg/L dan maksimum < 
50 mg/L sesuai PP No. 
82 Tahun 2001. 

 

Rehabilitasi/Revegetasi. 

 

 Sampling Residu 
Tersuspensi (TSS), lalu 
dianalisis laboratorium 
menggunakan metode SNI 
06-6989.3-2004. 

Sampling TSS diambil di 
Sungai Bangko Jernih, 
Bangko Keruh dan Liki 
pada: 

 Muara sungai 
(outfall)  

 20 m hulu outfall 

 100 m hilir outfall  

 200 m hilir outfall 

mewakili sedimen yang 
lolos ke sungai. 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan. 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE). 

4. Gangguan 
terhadap flora-
fauna darat 

Luas area yang 
direvegetasi, jenis 
flora/vegetasi yang 
ditanam,dan tingkat 
keberhasilan tumbuh 
tanaman revegetasi, 
keberadaan flora yang 
dilindungi  dengan 
mengacu pada PP 07 

Rehabilitasi/Revegetasi  

 

 Pengumpulan data 
inventarisasi/pengamatan 
langsung terhadap luas area 
yang dilakukan revegetasi  

 Analisis data analisis 
vegetasi 

 

Pemantauan dilakukan 
pada seluruh area yang 
dilakukan rehabilitasi/ 
revegetasi 

 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Kehutanan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral  

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Kehutanan 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
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No. 

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

tahun 1999, serta indeks 
keanekaragaman jenis. 

 

Kabupaten Solok 
Selatan  

 

Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

5. Gangguan 
terhadap biota air 

Perubahan komposisi 
biota air 

Rehabilitasi/Revegetasi Analisis data Jumlah jenis, 
komposisi, kelimpahan, 
keanekaragaman jenis plankton 
dan bentos 

 

Sungai-sungai dekat 
lokasi kegiatan (Sungai 
Bangko Jernih, Bangko 
Keruh dan Liki). 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

6. Berkurangnya 
Kesempatan kerja 

Jumlah dan proporsi 
pengangguran akibat dari 
hilangnya pekerjaan 
pada kegiatan proyek 

 

Pelepasan tenaga kerja  Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

7. Berkurangnya 
kesempatan 
berusaha 

Jumlah dan proporsi 
usaha yang berkurang 
pada tahap pasca 
operasi kegiatan 

 

Pelepasan tenaga kerja  Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Setiap 6 (enam) bulan 
sekali selama tahap 
pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

8. Perubahan 
pendapatan 
masyarakat 

Berkurangnya 
pendapatan masyarakat 
lokal terhadap kegiatan 
pelepasan tenaga kerja 
di tahap pasca operasi 

 

Pelepasan tenaga kerja  Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap pasca operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
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No. 

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

Jenis Dampak 
yang Timbul 

Indikator/Parameter Sumber Dampak 
Metode Pengumpulan dan 

Analisis Data 
Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan 

Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

9. Perubahan 
persepsi 
masyarakat 

 Berkurangnya 
persepsi negatif 
terhadap kegiatan 
penutupan sumur 
produksi, sumur 
injeksi, 
pembongkaran 
jaringan pipa dan 
fasilitas pendukung 
serta pembongkaran 
PLTP pada tahap 
pasca operasi 

 Berkurangnya 
persepsi negatif 
terhadap kegiatan 
pelepasan tenaga 
kerja pada tahap 
pasca operasi 

 Penutupan sumur 
produksi, sumur 
injeksi, 
pembongkaran 
jaringan pipa dan 
fasilitas pendukung 
serta pembongkaran 
PLTP 

 Pelepasan tenaga 
kerja 

 Pengumpulan data sekunder 
dari HRD SEML 

 Analisis data dilakukan 
secara komparatif dan 
deskriptif kualitatif  

 

Di sekitar lokasi kegiatan 
(Kecamatan Pauh Duo 
dan Kecamatan Sangir) 

Sekali setahun selama 
tahap operasi 

 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Pemerintahan Nagari 
dan KAN setempat. 

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan, 

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya 
Kabupaten Solok 
Selatan 

 Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE) 

E. Pemantauan Dampak Lainnya 

1.  Limbah padat 
non industri: 
jenis dan 
jumlah limbah 
padat yang 
dikumpulkan, 
diangkut, 
dikirimkan ke 
Tempat 
Pengolahan 
Akhir dan 
didaur-ulang; 

 Limbah cair 
domestik: 
(BOD, COD, 
TSS dan pH; 

 Jenis dan 
jumlah limbah 
bahan 
berbahaya 
beracun (B3); 
dan 

 Tumpahan: 
jenis dan 
jumlah 
tumpahan/ 
ceceran.  

 Memenuhi Peraturan 
Menteri Energi dan 
Sumber Daya 
Mineral No 045 
tahun 2006 tentang 
Persyaratan dalam 
Pengelolaan Lumpur 
Bor; dan 

 Memenuhi 
ketentuan-ketentuan 
pengelolaan B3 yang 
berlaku (Peraturan 
Pemerintah No. 18 
Tahun 1999 dan 
peraturan 
pemerintah No. 85 
Tahun 1999). 

 Limbah padat 
domestik;  

 Air buangan dari 
Instalasi Pengolahan 
Air Limbah (IPAL) 
cair domestik; dan 

. 

 

 Mengukur jumlah limbah 
padat yang dihasilkan 
dengan menghitung jumlah 
truk yang membawa limbah 
padat masuk dan 
mengirimkan limbah ke TPA;  

 Mengumpulkan, menyiapkan 
dan menganalisis contoh air 
dari saluran keluar semua 
IPAL domestik sesuai 
dengan protokol SEML yang 
didasarkan kepada SNI, 
serta mengukur pH, 
konduktivitas, dan suhu 
pada saat pengambilan 
contoh air dilakukan (in situ);  

 Memantau pelaksanaan 
prosedur operasi standar 
(SOP)  pencegahan 
tumpahan oli dilakukan 
secara benar;  

 Memantau pelaksanaan 
SOP penanganan dan 
pembuangan limbah B3 
dilakukan secara benar; dan 

. 

 Lokasi TPA limbah 
padat domestik; 

 IPAL Domestik; 

 Lokasi penyimpanan 
limbah B3 

Selama tahap konstruksi 
sampai tahap operasi 
dilakukan: 

 Limbah Padat: Setiap 
saat limbah padat 
dibuang ke TPA; 

 IPAL: Satu kali per 
enam bulan (setahun 
dua kali); dan 

 Di lokasi 
pengumpulan limbah 
B3: Satu kali per 
enam bulan (setahun 
dua kali). 

SEML  Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 

 Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Solok Selatan.  

 Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral 
Kabupaten Solok 
Selatan.  

 Direktorat Jenderal 
Energi Baru 
Terbarukan dan 
Konservasi Energi 
(EBTKE). 
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